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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menghitung perkalian dan pembagian siswa
kelas 3 di Sekolah Dasar Babakan Cibatu melalui pendekatan kontekstual. Penelitian ini dilakukan
dengan dua siklus. Pada siklus I, penelitian menemukan peningkatan kemampuan siswa sebesar 25%.
Pada siklus II, peningkatan kemampuan siswa meningkat menjadi 35%. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pendekatan kontekstual dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menghitung perkalian
dan pembagian, serta meningkatkan keaktifan siswa selama pembelajaran. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi pada strategi pembelajaran yang lebih efektif dan meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika di sekolah.

Kata Kunci: Kemampuan Menghitung Perkalian dan Pembagian, Pendekatan Kontekstual, Sekolah
Dasar
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PENDAHULUAN

Pendidikan matematika memiliki peran penting dalam membantu siswa memahami dan
mengaplikasikan konsep-konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu konsep
matematika yang sangat penting dan umum digunakan dalam berbagai situasi adalah perkalian.
Perkalian adalah operasi matematika yang digunakan untuk menghitung hasil dari jumlah yang
diulang beberapa kali. Dalam kehidupan sehari-hari, perkalian digunakan dalam berbagai
situasi, seperti menghitung biaya, menghitung jumlah barang, dan lain-lain. Namun, beberapa
siswa kelas 3 SD masih mengalami kesulitan dalam menghitung perkalian, terutama jika
soalnya tidak menggunakan contoh yang familiar atau tidak memperlihatkan hubungan antara
bilangan yang dikalikan dengan hasil perkalian. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor,
seperti kurangnya pemahaman konsep perkalian, kurangnya latihan, dan kurangnya kesadaran
siswa terhadap pentingnya perkalian dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam upaya meningkatkan kemampuan siswa kelas 3 SD dalam menghitung perkalian,
maka diperlukan pendekatan yang efektif dan efisien. Salah satu pendekatan yang dapat
digunakan adalah pendekatan kontekstual. Pendekatan kontekstual adalah pendekatan yang
memperlihatkan bagaimana konsep matematika dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam pendekatan ini, siswa diharapkan dapat memahami konsep perkalian dengan lebih baik
dan dapat mengaplikasikannya dalam berbagai situasi. Dalam penelitian ini, penulis ingin
mengetahui apakah pendekatan kontekstual dapat meningkatkan kemampuan siswa kelas 3 SD
dalam menghitung perkalian. Oleh karena itu, penulis akan melakukan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui efektivitas pendekatan kontekstual dalam meningkatkan
kemampuan siswa kelas 3 SD dalam menghitung perkalian.
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METODE PENELITIAN

Kasihani (1999), yang menyatakan bahwa yang dimaksud dengan PTK adalah penelitian
praktis, bertujuan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan dalam pembelajaran di kelas
dengan cara melakukan tindakan-tindakan. Upaya tindakan untuk perbaikan dimaksudkan
sebagai pencarian jawab atas permasalahan yang dialami guru dalam melaksanakan tugasnya
sehari-hari. Pada pelaksanaannya, Setiap masalah yang di ungkap didalam pembelajaran
sekolah merupakan sebuah tujuan metode tindakan kelas dilakukan, agar sebuah pembelajaran
sekolah dasar khususnya di pembelajaran matematika dapan berjalan dengan baik. Metode
penelitian ini dilakukan menggunakan metode tindakan kelas. Penelitian ini menggunakan
metode tindakan kelas karena dilakukan dikelasnya sendiri oleh guru itu sendiri. Penelitian
tindakan kelas bertujuan untuk menemukan jawaban dalam permasalahan kelas sekolah dasar
khususnya dalam pembelajaran matematika Dan dilakukan menggunakan metode ilmiah.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian ini dapat diketahui bahwa seluruh siswa kelas 3 SD Babakan
Cibatu terdiri dari 18 siswa, diantaranya 6 orang perempuan dan 12 orang laki - laki. Dengan
menguji kemampuan dari masing - masing siswa dalam proses pembelajaran matematika
perkalian dan pembagian, mengukur sejauh mana pemahaman siswa kelas 3 di SD Babakan
Cibatu tentang perkalian dan pembagian. Menurut Hamzah dalam penelitiannya menemukan
bahwa pendekatan kontekstual efektif dalam meningkatkan pemahaman dan kemampuan
siswa kelas III SD dalam operasi perkalian dan pembagian. Hal ini dibuktikan dengan hasil
belajar siswa yang lebih tinggi pada kelas yang menerapkan pendekatan kontekstual
dibandingkan dengan kelas kontrol.

Siklus I

Siklus I dilaksanakan pada tanggal 22 Maret 2024. Pelaksanaan pembelaran menghitung
perkalian mengikuti pendekatan kontekstual. Tahap perencanaan terdiri dari kegiatan sebagai
berikut: Peneliti mengidentifikasi tujuan yang spesifik yang ingin dicapai dalam pembelajaran
mengenai perkalian dengan pendekatan konstektual.Peneliti merencanakan pembelajaran
dengan Menentukan metode, strategi, dan teknik pembelajaran yang sesuai dengan pendekatan
kontekstual. Peneliti menetapkan kriteria atau indikator yang akan digunakan untuk mengukur
keberhasilan pembelajaran. Indikator bisa berupa tes kemampuan menghitung perkalian,
observasi, atau angket kepuasan siswa terhadap pembelajaran. Peneliti membahas hambatan,
tantangan, serta solusi yang dihadapi selama pelaksanaan pembelajaran. Menguraikan
ringkasan dari kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan selama Siklus I. Peneliti
melakukan wawancara kepada masing - masing siswa. Menyajikan informasi mengenai materi,
metode, dan strategi yang telah digunakan dalam pembelajaran.

Siklus II

Siklus II dilaksanakan pada tanggal 17 April 2024 . Pelaksanaan pembelajaran
menghitung perkalian mengikuti pendekatan kontekstual dengan metode eksperimen
berlangsung dalam beberapa tahap: Tahap perencanaan (planning). Rencana pada siklus II ini
merupakan perbaikan dan perkembangan dari siklus I, berikut adalah rencana siklus Il :Peneliti
Mengkaji dan menganalisis data dan informasi yang diperoleh dari Siklus I untuk menentukan
area yang perlu ditingkatkan atau perbaikan pada Siklus II . Berdasarkan analisis dari Siklus I,
peneliti akan merencanakan dan menyusun Rencana Kinerja Pembelajaran (RPP) dengan
pendekatan kontekstual untuk mengajarkan konsep perkalian kepada siswa kelas 3.Peneliti
akan menyesuaikan materi, metode, dan strategi pembelajaran berdasarkan temuan dan
refleksi dari Siklus I untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran pada Siklus II dengan
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pendekatan kontekstual.Peneliti akan menyusun rencana pembelajaran yang baru untuk Siklus
II dengan fokus pada perbaikan dan peningkatan berdasarkan hasil analisis dari Siklus I,
dengan mempertimbangkan kebutuhan dan karakteristik siswa kelas 3.Peneliti akan
mempersiapkan sumber daya dan materi ajar yang diperlukan untuk mendukung pelaksanaan
pembelajaran pada Siklus II, termasuk alat-alat bantu, modul, dan media pembelajaran
kontekstual yang relevan.

Data

Siklus I
Nilai Persentase 25%
Nilai siswa 60

Siklus 11
Nilai Persentase 35%
Nilai siswa 85

Tabel Perbandingan Siklus I dan Siklus II

Kriteria Siklus I (25%) Siklus II (35%) Perubahan
Nilai Persentase 25% 35% +10%
Nilai Siswa 60 85 +25
Kemampuan Menghitung Kurang baik Lebih baik Perbaikan

Peningkatan kemampuan menghitung perkalian dan pembagian melalui pendekatan
kontekstual pada siswa kelas 3 di Sekolah Dasar Babakan Cibatu telah dilakukan dalam dua
siklus. Dalam siklus I, siswa mendapatkan nilai persentase 25% dengan nilai siswa 60. Dalam
siklus II, siswa mendapatkan nilai persentase 35% dengan nilai siswa 85.Perbandingan antara
siklus I dan siklus II menunjukkan peningkatan nilai persentase dan nilai siswa. Nilai
persentase meningkat 10%, dan nilai siswa meningkat 25%. Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan kontekstual telah memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan
kemampuan menghitung siswa.Dalam siklus II, siswa telah menunjukkan kemampuan
menghitung yang lebih baik dibandingkan dengan siklus I. Hal ini dapat disebabkan oleh adanya
perbaikan dalam metode pengajaran dan bahan ajar yang digunakan. Perbaikan ini telah
membantu siswa memahami konsep perkalian dan pembagian dengan lebih baik, sehingga
mereka dapat menyelesaikan soal dengan lebih efektif.Dalam sintesis, peningkatan
kemampuan menghitung perkalian dan pembagian melalui pendekatan kontekstual pada siswa
kelas 3 di Sekolah Dasar Babakan Cibatu telah memberikan hasil yang positif. Namun, perlu
dilakukan perbaikan lebih lanjut untuk meningkatkan kemampuan siswa secara lebih
signifikan.

KESIMPULAN

Peningkatan kemampuan menghitung perkalian dan pembagian melalui pendekatan
kontekstual pada siswa kelas 3 di Sekolah Dasar Babakan Cibatu telah memberikan hasil yang
positif. Dalam siklus [, siswa mendapatkan nilai persentase 25% dengan nilai siswa 60,
sedangkan dalam siklus II, siswa mendapatkan nilai persentase 35% dengan nilai siswa 85.
Perbandingan antara siklus I dan siklus Il menunjukkan peningkatan nilai persentase dan nilai
siswa, dengan peningkatan nilai persentase 10% dan nilai siswa 25%. Hal ini menunjukkan
bahwa pendekatan kontekstual telah memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan
kemampuan menghitung siswa. Dalam sintesis, peningkatan kemampuan menghitung
perkalian dan pembagian melalui pendekatan kontekstual pada siswa kelas 3 di Sekolah Dasar
Babakan Cibatu telah memberikan hasil yang positif.
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